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DALIL-DALIL 

 

1. Karya seni/komunikasi merupakan bentuk sikap dan representasi ideologis 

dari komunikator. 

2. Ideologi komunikator/sutradara Garin Nugroho di dalam film Opera Jawa 

dan Tjokroaminoto Guru Bangsa adalah Islam Wasathiyah atau Islam 

Moderat. 

3. Komunikasi keindonesiaan merupakan jenis komunikasi pluralis yang 

digali dari tradisi falsafati budaya bangsa dalam memahami nilai-nilai 

kemajemukan. 

4. Komunikasi kultural merupakan reproduksi tanda-tanda budaya masa 

lampau yang diintegrasikan ke dalam konsep dan strategi komunikasi 

modern dan diimplentasikan melalui media massa/film.   

5. Sosiologi Kultural perlu dipahami oleh umat Islam dalam memahami 

hakikat Islam Kultural sebagai dasar tolernasi kehidupan beragama dalam 

menjaga keharmonisan kehidupan bangsa. 

6. ‘Fiqih Kebangsaan’ perlu dipahami oleh segenap kaum muslim sebagai 

paham ajaran Islam yang digunakan untuk strategi pembumian nilai-nilai 

Islami dalam kehidupan kebhinekaan. 

7. ‘Pendidikan Keindonesiaan’ melalui konten media massa/film merupakan 

kewajiban komunikator dalam rangka penanaman nilai-nilai berbangsa dan 

bernegara guna menjaga integrasi bangsa Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengungkapkan ideologi sutradara Garin Nugroho dalam 

film Opera Jawa dan Tjokroaminoto Guru Bangsa menggunakan metode analisis 

wacana kritis model Norman Fairclough dan S. Jager dan F. Maier. Analisis teks 

film menggunakan pendekatan analisis semitioka model Roland Barthes, analisis 

sistem produksi film dan analisis konteks sosio-kulural yang berkaitan dengan 

wacana keindonesiaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karya film yang disutradarai oleh 

Garin Nugroho merupakan karya ideologis yang didasari oleh agama atau 

keyakinan yang dianutnya. Ideologi yang digambarkan di dalam kedua film 

tersebut menunjukkan paham Islam Moderat. Pada film ‘Opera Jawa’ ideologi 

Islam Moderat direpresentasikan melalui rangkaian tanda budaya yang secara 

substantif merupakan reproduksi tanda kultural yang diciptakan oleh Sunan 

Kalijaga yakni tanda Kukusan atau Gunungan Blumbangan. Tanda kukusan 

menggambarkan proses hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia 

dengan Tuhan. Tanda kukusan dilegitimasikan oleh tanda hati babi yang 

menggambarkan proses penciptaan alam semesta, tanda ranjang besi yang 

menggambarkan proses penciptaan kehidupan di dalam rahim perempuan, tanda 

tusuk konde menggambarkan pola pengasuhan anak manusia. Pada film 

‘Tjokroaminoto Guru Bangsa’ ideologi Islam Moderat direpresentasikan melalui 

rangkaian tanda kebangsaan yang secara substantif merupakan reproduksi tanda 

kultural yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga yakni tembang ‘Lir Ilir’. Tanda utama 

Tjokroaminoto merupakan representasi dari rasionalisasi mitos pemimpinan Jawa, 

Satria Piningit.  

Representasi pada level sistem produksi digambarkan sebagai repersentasi 

tentang manifestasi ajaran Islam Kultural dan bentuk reinterpretasi ayat-ayat Al 

Qur’an tentang kepemimpinan bangsa Indonesia yang dimaknai sebagai hakikat 

demokrasi dan prinsip-prinsip Pancasila. Representasi pada level sosio kultural 

merupakan repersentasi tentang manifestasi Islam Kultural dalam melakukan 

refleksi sosial melalui tindakan ‘dialogis komunikatif’ ruang publik (media) 

terhadap wacana kepemimpinan. Kepemimpinan dimaknai sebagai realitas berpikir 

rasional (iqra’) dan upaya pembangunan masyarat madani (civil Society) yang 

digali dari historisitas hijrah dan keteladanan Nabi dalam menyatukan berbagai 

suku, ras dan golongan, sehingga makna khalifah bukan saja dimaknai sebagai 

kepemimpinan yang berorientasi kepada kekuasaan tetapi dipahami sebagai upaya 

perlindungan alam semesta.  

 

.  

Kata Kunci: Ideologi Garin Nugroho, Islam Moderat, Film Opera Jawa dan 

Tjokroaminoto Guru Bangsa 
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ABSTRACT 

 

This research reveals the ideology of director Garin Nugroho in the Opera 

of Java and Tjokroaminoto Guru Bangsa using critical discourse analysis methods 

model Norman Fairclough and S. Jager and F. Maier. The analysis of film text uses 

the semiotics analysis approach of the Roland Barthes model, the analysis of the 

film production system and the analysis of the socio-cultural context related to the 

discourse of Indonesian-ness. 

The results show that: the work of art film production is the ideological 

work of the director based on the ideology of belief held by the director, that is 

moderate Islam. The text elements of the film show representation of ideological 

symbols in the form of symbolic symbols of semiotic: Pig's Heart, Steam, Iron Buns, 

Red Cloth, Konde Puncture, Satria Piningit as representatives of Javanese, Dutch, 

Stella, Tionghoa, Arab and Sundanese leaders. The semiotic symbolic symbol is a 

manifestation of the Qur'anic verse about leadership that is integrated with the 

social/socio-cultural societal conditions. 

Giving a vision through the film production system to the issue of 

Indonesian nation leadership through the interpretation of the Qur’anic verses, so 

that Islam as a form of thought, attitudes and views can be implemented in the life 

of nation and state. Believing the Islamic Contextual or Islamic Culture as a of 

grass roots- strategy on socializing Islamic teachings on nation-life and state 

system, Islam is understood as a teaching of Sharia which can be passed on from 

generation to generation through cultural ways, without losing the substantive 

values of Islamic teachings. Instill the process of rational thinking as the spirit of 

Islamic thought (iqra') in realizing the system of social development or civil society.  

 

Keywords: Ideology Garin Nugroho, Moderate Islam, Film Opera Jawa and 

Tjokroaminoto Guru Bangsa. 
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menyelesaikan penelitian  dan penulisan disertasi ini. Shalawat dan salam selalu 

terkirim buat Nabi Muhammad yang telah memberikan kita ajaran yang baik dan 

berahklak mulia, tauladan dalam berpikir dan bertindak, serta memberikan cahaya 

penerang bagi kita semua untuk menuju kepada kehidupan yang sesuai dengan 

ridho-Nya demi tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan rasio berpikir sehingga 

penulisan disertasi ini dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal penelitian. Disertasi 

ini tidak terlepas dari arahan, motivasi, dukungan dan bimbingan Tim Promotor, 
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secara langsung ataupun tidak langsung. Terima kasih tak terhingga untuk ketua 

Yayasan Budi Luhur Cakti yang telah membiayai perkuliahan dan penelitian, 

sehingga sangat membantu kelancaran penulis dalam berbagai hal.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya penulisan ini tidak 

ada apa-apanya tanpa kontribusi, peran dan waktu yang telah diberikan oleh pihak 
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industry film nasional. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada beliau-beliau yang telah membantu data-data penelitian sehingga dapat 

terkumpul, semoga Tuhan membalas jasa-jasa dan segala bantuan yang telah 

diberikan kepada penulis. Ucapan terima kasih yang tulus dan ikhlas penulis 

sampaikan masing-masing kepada: 

1. Kedua orang tua tersayang, bapak Raji Arrazi dan ibunda Taeri yang selalu 

memberikan motivasi untuk belajar, doa yang selalu dipanjatkan tiada 

terputus untuk penulis. 
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membuka wawasan penulis untuk kesempurnaan disertasi ini. Penulis 

sangat berterima kasih kepadanya atas pencerahan baik tentang awasan 

perfilman dunia, wawasan kebudayaan dan cara pandang terhadap media 
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3. Bapak Prof. Dr. Deddy Mulyana, MA, Ph.D., selaku anggota promotor yang 

telah banyak meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan 

dalam memahami teori-teori budaya untuk kesempurnaan disertasi ini. 

Penulis sangat berterima kasih sekali kepadanya atas pencerahan-

pencerahan tentang cara pandang terhadap budaya, baik dalam perkuliahan, 

diskusi selama bimbingan, rekomendasi jurnal-jurnal terkait dengan 

penelitian dan berbagai macam masukan yang sangat berarti sekali bagi 

penulis.  

4. Bapak Dr. Dadang Rahmat Hidayat, SH, M.Si., selaku anggota promotor di 

tengah kesibukannya sebagai Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi dan 
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